BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Program Kesgahteraan

Untuk mempertahankan karyawan dalam suatu perusahaka perusahaan
memberikan suatu bentuk balas jasa diluar gaji qah. Bentuk balas jasa ini pada
umumnya disebut program kesejahteraan karyawaogr&émn kesejahteraan karyawan
sangat penting untuk suatu perusahaan, karenarmedgaya program kesejahteraan di
perusahaan dapat mempertahankan karyawannya dalagkaj panjang. Program
kesejahteraan yang diberikan dapat berupa tunjatuggangan dan fasilitas serta
pelayanan. Pelaksanaan program kesejahteraardilakgkan dalam suatu perusahaan
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan fisik dan nhé&atgawan beserta keluarganya.
Program kesejahteraan karyawan harus disusun bekdasperaturan legal, berasaskan
keadilan dan kelayakan dan berpedoman kepada kemaanmperusahaan. Tujuannya
untuk menciptakan disiplin kerja karyawan. Karenanghn adanya pelaksanaan
program kesejahteraan karyawan dapat memberikanriliogsi yang baik untuk

perusahaan.

2.1.1.1 Pengertian program kesg ahteraan
Terdapat berbagai istilah yang digunakan dalamrprokesejahteraan, seperti

yang dikemukakan oleldl artoyo (2000:138), adalah :
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“kesejahteraan karyawan merupakan salah satu beetmkerian kompensasi
berupa penyediaan pakdienefit§ dan program-program pelayanan karyawan dengan
maksud pokok untuk mempertahankan keberadaan kanysgbagai anggota organisasi
dalam jangka panjang” .

MenurutMutiara S.Pangabean (2004:96) adalah : “Kesejahteraan karyawan
dikenal sebagai benefit mencakup semua jenis pegaha berupa uang yang tidak
dibayarkan secara langsung kepada karyawan”.

MenurutAndrew F. Sikula yang dikutif olehM alayu Hasibuan (2007:185)
adalah :

“Indirect compencations are reimbursements receigga@mployees in form other than
direct wages or salary”.

Kompensasi tidak langsung adalah balas jasa yiéegnta oleh pekerja dalam bentuk
selain upah dan gaji langsung.

“A benefit would be company program such as penkigiday pay, health. Severance
pay. A service would be things like a company atinetic field, Christmas party etc”.
Benefit meliputi program-program perusahaan, seprtinan dihari tua, waktu libur,
tabungan. Sedangkan service adalah berupa fisik@ydanya seperti mobil dinas,
fasilitas olahraga, memperingati hari besar, dbagainya.

Dari pendapat para ahli, maka dapat ditarik keslenpbbahwa kesejahteraan
karyawan adalahfringe benefits dan program pelayanan karyawan yang tidak
dibayarkan secara langsung untuk mempertahankaerdadian karyawan untuk

meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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2.1.1.2 Tujuan-Tujuan Pemberian Program Kesgjahteraan Karyawan

Kesejahteraan yang diberikan hendaknya bermanfaatntendorong untuk
mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyaexka tidak melanggar peraturan
legal pemerintah.

Menurut Moekijat (1999:174-175), tujuan pemberian program kesejahteraan
pada perusahaan yang mengadakan program kesegahterdiri dari dua yaitu bagi
perusahaan dan karyawan.

a. Bagi perusahaan

o

. Meningkatkan hasil

N

. Mengurangi perpindahan dan kemangkiran

3. Meningkatkan semangat kerja karyawan

4. Menambah kesetiaan karyawan terhadap organisasi.

5. Menambah peran serta karyawan dalam masalah-masgkamisasi.

6. Mengurangi keluhan-keluhan.

7. Mengurangi pengaruh serikat pekeja.

8. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dalam huburyganrdengan
kebutuhannya pribadi maupun kebutuhan sosial.

9. Memperbaiki hubungan masyarakat.

10. Mempermudah usaha penarikan karyawan dan mempekeana

11.Merupakan alat untuk meningkatkan kesehatan baslan@an rohaniah

karyawan.

12. Memperbaiki kondisi kerja.



12

13.Menambah perasaan aman.
14.Memelihara sikap karyawan yang menguntungkan teyhaoekerjaan dan
lingkungannya.
b. Bagi Karyawan
1. Memberikan kenikmatan dan fasilitas yang dengaa tan tidak tersedia atau
yang tersedia dalam bentuk yang kurang memadai.
2. Memberikan bantuan dalam memecahkan suatu masasalah perseorangan.
3. Menambah kepuasan kerja.
4. Membantu kepada kemajuan perseorangan.
5. Memberikan alat-alat untuk dapat menjadi lebih neerad) karyawan-karyawan
lain.
6. Mengurangi perasaan tidak aman.
7. Memberikan kesempatan tambahan untuk memperolelssta
Berdasarkan uraian diatas terlihat ada dua pihag parkepentingan langsung
terhadap program kesejahteraan yaitu pihak perasakan juga pihak karyawan. Bagi
perusahaan program kesejahteraan mempunyai tujjusamt tertentu yang mengarah
pada pencapaian tujuan perusahaan, sedangkan &#agwan adalah terpenuhinya

kebutuhan-kebutuhan mereka.
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2.1.1.3 Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Program K esgjahteraan karyawan

Agar tujuan-tujuan pelaksanaan program kesejahteka@ayawan tersebut

dapat di capai maka dalam pelaksanaannya diperlakimmya pegangan. Menurut

M utiara S.Panggabean (2004:100), yaitu sebagai berikut :

Bisa memuaskan kebutuhan karyawan

Bisa memuaskan keinginan karyawan. Sering prograsgj&hteraan yang telah
dibuat tidak memuaskan keinginan karyawan, bahkamimbulkan rasa tidak
senang, atau hanya sejumlah kecil karyawan yangtdapnikmatinya, misalnya,
kegiatan olahraga. Fasilitas telah diberi dan ukstrnya telah disediakan, tetapi
waktunya hanya sedikit yang memanfaatkan. Keadddrarus dicegah antara lain
dengan terlebih dahulu menanyakan fasilitas apg gtdoutuhkan.

Dibatasi pada kegiatan yang lebih efektif dijalanksecara kelompok daripada
secara individu.

Dibatasi pada kegiatan-kegiatan yang lebih efettijllankan secara kelompok
daripada secara individu. Contohnya adalah petaksaprogram asuransi, yaitu
asuransi jiwa jika dibeli secara kelompok, makaghabisa rendah dibandingkan
dengan pembelian secara perorangan.

Menggunakan dasar yang seluas mungkin

Penggunaan dasar yang seluas mungkin. Ini beralntivéd pelaksanaan program
kesejahteraan tersebut harus bisa dinikmati olebagian besar karyawan
perusahaan. Misalnya program olahraga, jika hamkatdoleh 10% karyawan,

maka keberhasilannya meragukan.
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2.1.2 DISIPLIN KERJA

Dalam menjalankan operasi perusahaan, setiap pe@samenuntut adanya
kedisiplinan kerja dari para pekerjanya. Disiplerji ini dapat mempengaruhi terhadap
pekerja yang akhirnya dapat merugikan atau menggka&in kedua belah pihak.
Disiplin yang dituntut dari pekerjanya atas segatasedur dan peraturan yang berlaku
di perusahaan tempatnya bekerja. Salah satu tindgdag paling penting dan harus
dilakukan adalah menyiapkan sumber daya manusig targguh dan berdaya saing
tinggi serta memiliki disiplin kerja untuk menjadik keunggulan yang kompetitif bagi
organisasi dalam persaingan. Disiplin kerja merapakal yang penting bagi suatu
perusahaan, oleh karena itu disiplin kerja hardakdkan oleh elemen perusahaan
sebagai wujud nyata dalam meningkatkan kualitagakentuk mencapai tujuan
perusahaan. apabila disiplin kerja tidak dilakukamka akan menghambat target

perusahaan sesuai apa yang ditetapkan sebelunmetyperusahaan.

2.1.2.1 Pengertian disiplin kerja

Menurut Keith Davis yang dikutif oleh Anwar Prabu Mangkunegara
(2007:129) mengemukakan bahwa Dicipline is management action to enforce
organization standards Dengan arti bahwa disiplin kerja adalah pelaksanaa
manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman acaganis
Sedangkan menurMeithzal Rivai (2004.444) adalah :

“Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakanrapamanajer untuk

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersatlikk mengubah suatu
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perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkesadaran dan

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan lpgainsdan norma-norma

sosial yang berlaku”.

Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik kesiod@gn bahwa disiplin kerja
merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatdunkupatuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisai& yang tertulis maupun tidak
tertulis.

Disiplin kerja yang baik akan dapat ditegakkan #palsemangat dari
karyawan yang ditimbulkan oleh terpenuhinya kebatuimereka, selain dari karyawan
itu sendiri. Disiplin kerja karyawan yang baik dapercermin dari menurunnya absensi

karyawan, ketepatan waktu kerja dan lain-lain.

2.1.2.2 Bentuk-bentuk disiplin kerja
Disiplin kerja adalah suatu bentuk dari pencapdignan dari perusahaan
sehinga disiplin kerja semakin berkembang dengdwalai bentuk pendisiplinan.
Adapun dua tipe menuriM arihot Tua Efendi (2002:278) yaitu :
a. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk mengkjeain pegawai mengikuti dan
mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telgharidkan oleh perusahaan.
Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegaaiskplin diri. Dengan cara
preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terpadperaturan-peraturan

perusahaan. Disiplin preventif merupakan suatersisyang berhubungan dengan
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kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yanglaldan organisasi. Jika sistem
organisasi baik, maka diharapkan akan lebih mudategekan disiplin kerja.

. Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakpagawai dalam menyatukan
suatu peraturan dan menggerakkan untuk tetap meimadwaturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada digiptektif, pegawai yang

melanggar disiplin perlu diberikan sanksi sesuaigde peraturan yang berlaku.
Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaigawai yang melanggar,

memelihara peraturan yang berlaku, dan memberigkjgoan kepada pelanggar.

. Disiplin Progresif

Merupakan tindakan dimana pengulangan kesalahapsama akan mengakibatkan
hukuman yang lebih berat dengan memberikan kesempattuk memperbaiki

kesalahan tersebut.

Yang termasuk disiplin ini seperti : peringatasah, peringatan tertulis, dan

pemecatan.

2.1.2.3 Prosedur Pendisiplinan

Prosedur pelaksanaan pendisplinan terhadap pelandigplin  menurut

Anwar Prabu Mangkunegara (2007:131-132) dalam bukunya Manajemen Sumber

Daya Manusia Perusahaan dapat dilakukan dengan enidanip :

1. Pemberian peringatan
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Pegawai yang melanggar disiplin kerja perlu dikaarilsurat peringatan pertama,
kedua, dan ketiga. Tujuan pemberian peringatanahdagar pegawai yang

bersangkutan menyadari pelanggaran yang telahuttdaiaya.

. Pemberian sanksi harus segera

Pegawai yang melanggar disiplin harus segera #idesanksi yang sesuai dengan
peraturan organisasi yang berlaku. Tujuannya, pggawai yang bersangkutan
menyadari sanksi pelanggaran yang berlaku di peaasa Kelalaian sanksi akan
memperlemah disiplin yang ada. Di samping itu, mempeluang pelanggar untuk

mengabaikan disiplin perusahaan.

. Pemberian sanksi harus konsisten

Pemberian sanksi kepada pegawai yang tidak disipdirus konsisten. Hal ini
bertujuan agar pegawai sadar dan menghargai pangp@raturan yang berlaku pada
perusahaan. Ketidakonsistenan pemberian sanksit dapagakibatkan pegawai
merasakan adanya diskriminasi pegawai, ringannylesgadan pengabaian disiplin.

. Pemberian sanksi harus impersonal

Pemberian sanksi pelanggaran disiplin harus tideknbeda-bedakan pegawai, tua
muda, pria-wanita tetap diberlakukan sama sesusjate peraturan yang berlaku.
Tujuannya agar pegawai menyadari bahwa disiplijakéerlaku untuk semua
pegawai dengan sanksi pelanggaran yang sesuairdeegaturan yang berlaku di

perusahaan.
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2.1.2.4 Pelaksanaan Program Kesgahteraan Dampaknya Terhadap Disiplin Kerja
Karyawan

Dengan disiplin yang baik mencerminkan besarnya ramggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikanb sdbagan kedisiplinan dapat
diharapkan sebagian besar dari peraturan-peratlitaati oleh sebagian besar para
karyawan maka dapat diharapkan pekerjaan akanudéak seefektif mungkin dan
seefisien mungkin.

Dengan demikian bilamana kedisiplinan tidak dapategdkan maka
kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak tidjgapai atau dicapai tetapi secara
kurang efektif dan efisien.

Untuk menegakkan kedisplinan maka diperlukan pédingan yaitu : tingkat
kesejahteraan yang cukup, dimana antara kedisiplifaan kesejahteraan mempunyai
hubungan yang sangat erat, hal ini berarti bagitusyserusahaan yang ingin
meningkatkan kedisiplinan perlu meningkatkan kd#ejaan terutama bilamana
kesejahteraan yang diberikan relative masih terkzhalah.

Dengan tingkat kesejahteraan yang cukup minimal garyawan dapat hidup
secara layak, mereka akan lebih tenang dalam nalakan tugas-tugasnya. Sehingga
bila program kesejahteraan meningkat dharapkant sdapabuat karyawan akan lebih

berdisiplin.



19

2.2. Kerangka Pemikiran

Perusahaan memberikan program kesejahteraan uatykvkan merupakan
bentuk nyata bahwa perusahaan peduli terhadapkpayawannya, sehingga karyawan
akan merespon positif terhadap bentuk perhatianspbaan tersebut dengan bekerja
lebih giat lagi sehingga hal tersebut mencapaatuperusahaan.

Berikut pengertian program kesejahteraan menurutdgregan para abhli,
kesejahteraan karyawan menuritalayu Hasibuan (2007 : 185) adalah
“Kesejahteraan karyawan adalah balas jasa pelengkaferial dan nonmaterial) yang
diberikan kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempentedora karyawan dan
memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agaroduktivitas kerjanya
meningkat”.

Indikator-indikator dari program kesejahteraan nmahiMalayu Hasibuan (2007:188)
yaitu :
1. Program Kesejahteraan Bersifat Ekonomis

Program ini bertujuan untuk memberikan suatu keemmdambahan ekonomi
diatas pembayaran pokok. Jenis-jenis program Kesegan ini terdiri atas :
« Uang pensiun
* Uang lebaran/Natal (THR)

» Pakaian dinas
e Uang pengobatan

2. Program Kesejahteraan Bersifat Fasilitas
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Program ini ditujukan untuk memudahkan atau menkga dan biasanya
sangat diperlukan oleh para karyawan.

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah :

Sarana kerohanian

e Sarana olahraga

» Koperasi

» Cuti/istirahat

e ljin

3. Program Kesejahteraan Bersifat Pelayanan

Merupakan suatu bantuan seperti memberikan kepastidangsungnya arus
penerimaan penghasilan keluarga sebagai penggdragisin atau seluruh penghasilan
keluarga sebagai pengganti sebagian atau selumdfhagilan yang hilang. Program
kesejahteraan yang bersifat pelayanan meliputiraasi (JAMSOSTEK)

Dengan adanya program kesejahteraan dapat mendoddsiglin  kerja
karyawan agar lebih tepat waktu dalam melaksandkgas dan selain itu untuk
mempertahankan karyawannya dalam jangka panjangwuie Beo Siswanto
Sastrohadiwiryo (2002:291) adalah : “Disiplin kerja adalah suatu sikap mengtar,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturandpanagang berlaku baik yang tertulis
maupun tidak, serta sanggup menjalankannya dak taengelak untuk menerima
sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan emamvg yang diberikan

kepadanya”.
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Indikator-indikator dari disiplin kerja menurutBego Siswanto Sastrohadiwiryo

(2002:291) adalah :

1. Kehadiran
Kehadiran adalah kehadiran karyawan setiap haridigalam perusahaan.
Kehadiran dapat diartikan pula dimana karyawanlselatang dan pulang tepat
pada waktunya.

2. Mentaati peraturan yang berlaku
Mentaati peraturan yang berlaku adalah keadaan moemgti dan melaksanakan
peraturan yang berlaku.

3. Sanksi hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihadisigénan karyawan.
Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyaskam semakin takut
melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, mkxilaku indisipliner
karyawan akan berkurang.

4. Tanggung jawab
Adanya rasa tanggung jawab seseorang terhadaps-twggs yang diberikan
kepadanya.

5. Keteladanan pimpinan
Keteladan pimpinan sangat berperan dalam menentk&disiplinan karyawan,
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan péea bawahannya.

6. Ketegasan
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Ketegasan dalam menegur dan menghukum setiap kamnygang indisipliner akan
mewujudkan kedisiplinan yang baik pada perusahe@elbut
7. Peraturan dan prosedur kerja
Peraturan dan prosedur kerja adalah keadaan mengtiodan melaksanakan
peraturan yang berlaku
Untuk memperkuat hubungan program kesejahteraagadedisiplin kerja,
berikut kutipan menurutMalayu Hasibuan (2007 : 185) adalah :*Pemberian
kesejahteraan akan menciptakan ketenangan, semiagat dedikasi, disiplin dan
sikap loyal karyawan terhadap perusahaan sehiagpgait turnover relatif rendah”.
Berikut ini adalah tabel hasil penelitian terdahid@ntang pelaksanaan program

kesejahteraan terhadap disiplin kerja karyawan :
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Tabe 2.2
Hasil Pendlitian Terdahulu
No Penulis Tahun Judul Kesmpulan Persamaan Perbedaan
1 Awang Krida| 2009 Hubungan | Adanya - Menggunakan | - Peneliti
Setyawan pelaksanaan | hubungan kuesioner,waw | menggunakan
(Jurnal program positif ~ antara|] ancara, metode simple
mercubuana kesejahteraan program observasi random
Universitas dengan kesejahteraan dalam sampling
Mercubuana disiplin kerja| dengan disiplinl pengumpulan sedangkan
Jakarta) karyawan PT| kerja karyawan | datanya, penulis
Mugi Rekso - Variabel menggunakan
Abadi independent propotionate
Jakarta dan dependent| stratified
sama random
sampling
- Penulis
menggunakan
spss 11.5 for
windows
sedangkan
penulis
menggunakan
spss 12.0 for
windows
2 R.M  Makuri | 2006 Pengaruh -Menggunakan | - Peneliti
(Sekolah fasilitas,kesej kuesioner, menggunakan
Tinggi ahteraan dan wawancara, uji F sedangkar
Manajemen kompetensi observasi penulis
Informatika terhadap dalam menggunakan
dan Komputer kepuasan pengumpulan uji T
AMIKOM kerja datanya - Peneliti
Yogyakarta karyawan di menggunakan
Vol.2 No Sekolah korelasi  rank
1.Maret 2006) Tinggi spearman
Informatika sedangkan
dan penulis
Komputer menggunakan
AMIKOM korelasi pearsor
Yogyakarta
Desy Arisandy| 2004 Hubungan | Adanya - Penulis dan -Peneliti disiplin
(Jurnal Psyche antara hubungan peneliti dalam| kerja variabel
Universitas persepsi positif ~ antara] Skoring independent
Bina Darma karyawan persepsi kuisioner sedangkan
Palembang terhadap karyawan menggunakan| penulis variabe
Vol.1 No.2 disiplin kerja| terhadap skala Likert dependent
Desember karyawan disiplin  kerja| - Pengumpulan | - Peneliti
2004) Bagian karyawan data  berupa menggunakan
Produksi observasi, korelasi  rank
Keramik kuesioner, dan spearman




24

“Ken Lila wawancara sedangkan
Production” penulis
Di Jakarta menggunakan
korelasi pearsot
dan MSI
Sri Mutmainah| 2008 Pengaruh Adanya - Pengumpulan | - Penelti
(Universitas Motivasi dan| hubungan data berupa menggunakan
Negeri Medan disiplin kerja| positif  antara| observasi, analisis regres
Jurnal  Plans terhadap Motivasi  dan| kuesioner, dan ganda
Penelitian kinerja kerja| disiplin  kerja| wawancara sedangkan
lImu karyawan terhadap kinerja - Peneliti dan| penulis
Manajemen & pada PT| kerja karyawan | penulis menggunakan
Bisnis Vol.lll Panen Lestar menggunakan analisis analis
No :1 Maret Internusa metode regresi linier
2008) Medan deskriptif dan| sederhana
pendekatan - Peneliti
kuantitatif menggunakan
uji F sedangkar
penulis
menggunakan
uji t

Pada penelitian yang dilakukan ol&twang Krida Setiawan (2009) dari
universitas Mercubuana Jakarta dengan judul “Hubongpelaksanaan program
kesejahteraan kerja dengan disiplin kerja karyaR&anMugi Rekso Abadi Jakarta”
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antavgr@m kesejahteraan dengan
disiplin kerja karyawan. Perbedaan penelitian ieBhghn Awang Setiawan adalah
peneliti

menggunakan metode simple random samplseglangkan penulis

menggunakan propotionate stratified random samgplenulis menggunakan spss
11.5 for windows sedangkan penulis menggunakan $p<s windows. Persamaan
penelitian ini dengan Awang Setiawan adalah Mengkan kuesioner,wawancara,
observasi dalam pengumpulan datanya, Variabel erignt dan dependent sama.

Pada penelitian yang dilakukan oléhM Markuri (2006) dari universitas

Mercubuana Jakrta dengan judul “Pengaruh fashésgjahteraan dan kompetensi
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terhadap kepuasan kerja karyawan di Sekolah Tihgigrmatika dan Komputer

AMIKOM Yogyakarta” menunjukkan bahwa Fasilitas, &gdhteraan, kompetensi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepudsaja. Perbedaan penelitian ini

dengan R.M Markuri adalah peneliti menggunakan ji sedangkan penulis
menggunakan uji T, peneliti menggunakan korelask igpearman sedangkan penulis
menggunakan korelasi pearson Persamaan penefiigengan R.M Markuri adalah

Menggunakan kuesioner, wawancara, observasi daagumpulan datanya.

- Pada penelitian yang dilakukan ol&€esy Arisandy (2004) dari universitas Bina
Darma Palembang dengan judul “Hubungan antara psrdearyawan terhadap
disiplin kerja karyawan Bagian Produksi Keramik tKkeila Production” Di Jakarta”
menunjukkan adanya hubungan positif antara perdegpgawan terhadap disiplin
kerja karyawan. Perbedaan penelitian ini dengany Dessandy adalah peneliti
disiplin kerja variabel independent sedangkan pemdriabel dependent, peneliti
menggunakan korelasi rank spearman sedangkan gem#&nggunakan korelasi
pearsordan MSL Persamaan penelitian ini dengan Desy Arisandiahdaenulis dan
peneliti dalam Skoring kuisioner menggunakan sKakert, pengumpulan data
berupa observasi, kuesioner, dan wawancara.

Pada penelitian yang dilakukan ol8hi Mutmaimah (2008) dari universitas
Negeri Medan dengan judul “Pengaruh Motivasi dasiptin kerja terhadap kinerja
kerja karyawan pada PT Panen Lestari Internusa Medaenunjukkan adanya
hubungan positif antara Motivasi dan disiplin ketgahadap kinerja kerja karyawan.

Perbedaan penelitian ini dengan Sri Mutmairadhlah Penelti menggunakan analisis
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regresi ganda sedangkan penulis menggunakan arehialisi regresi linier sederhana,
peneliti menggunakan uji F sedangkan penulis memgjgan uji t. Persamaan penelitian
ini dengan Sri Mutmaimahdalah Pengumpulan data berupa observasi, kuesabarer
wawancara, peneliti dan penulis menggunakan metbeskriptif dan pendekatan
kuantitatif.

Berdasarkan uraian yang terdapat dikerangka pemnikiiiatas, maka penulis
menggali program kesejahteraan dengan disiplinakadalah suatu bagian kerangka

pemikiran sebagai berikut :

Program K esgjahteraan Disiplin Kerja
1. Kesejahteraan bersifat |:> 1.Kehadiran
2 Ezosg?e:?\[[seraan bersifat 2 Mienaatl peraturan - yanp
: berlaku
fasilitas _ . 3. Sanksi hukuman
3. Kesejahteraan bersifat Hasibuan 4. Tanggung jawab
5.Keteladanan dan ketegasan

Malayu Hasibuan 6. Peraturan dan prosedur kerja

(2007:188) D o
Bejo Siswanto Sastrohadiwiryo

(2002:291)

Gambar 2.1

Paradigma Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis
Hipotesis menuruBugiyono (2009:93) merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu rumusasalah penelitian biasanya

disusun dalam kalimat pertanyaan.
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Berdasarkan rumusan masalah yang telamdikakan, maka hipotesis yang akan
diuji kebenarannya melalui penelitian ini dapatidiuskan sebagai berikut:
” Pelaksanaan Program Kesejahteraan berdampakdigrHaisiplin Kerja Karyawan

Pada Kantor Pusat PT Pos Indonesia (PERSERO) Bghdun



